


[bookmark: _GoBack]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


1.1 [bookmark: _bookmark8]Deskripsi Hasil Penelitian
Kegiatan penelitian ini diawali dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 saat proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui kondisi awal siswa dan guru disaat proses pembelajaran bahasa Indonesia dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru dan wali kelas berperan sebagai observer. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model picture and picture.
Berdasarkan hasil pree test awal siswa, hasil yang diperoleh masih tergolong rendah. Siswa belum mampu menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Dikarenakan siswa belum paham dengan model pembelajaran yang peneliti ajarkan, karena belum pernah sama sekali diterapkan di sekolah tersebut. Berikut ini perolehan nilai siswa pada saat pree test awal.
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Tabel 3.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Tes Awal

(Pree Test)

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	60
	
	✓

	2
	Sampel 2
	70
	
	✓

	3
	Sampel 3
	70
	
	✓

	4
	Sampel 4
	60
	
	✓

	5
	Sampel 5
	50
	
	✓

	6
	Sampel 6
	70
	
	✓

	7
	Sampel 7
	60
	
	✓

	8
	Sampel 8
	50
	
	✓

	9
	Sampel 9
	50
	
	✓

	10
	Sampel 10
	70
	
	✓

	11
	Sampel 11
	80
	✓
	

	12
	Sampel 12
	80
	✓
	

	13
	Sampel 13
	70
	
	✓

	14
	Sampel 14
	70
	
	✓

	15
	Sampel 15
	80
	✓
	

	16
	Sampel 16
	60
	
	✓

	17
	Sampel 17
	60
	
	✓

	18
	Sampel 18
	80
	✓
	

	19
	Sampel 19
	70
	
	✓

	20
	Sampel 20
	70
	
	✓

	
	Jumlah
	1330
	4
	16
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	Rata-Rata
	66.5
	
	

	
	Persentase
	
	20%
	80%

	
	Ketuntasan Klasikal
	
	20%
	



Berdasarkan tabel di atas, perolehan nilai siswa pada tes awal di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa masih memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yaitu 66,5 dimana nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah 75. Terdapat 4 siswa (20%) telah tuntas dan mencapai KKM, sedangkan 16 siswa (80%) belum mencapai nilai KKM. Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:
[image: ]

x = 66,5

Keterangan:

x	= Nilai rata- rata

Σ𝑋 = Jumlah semua nilai siswa ΣN = Jumlah seluruh siswa


Ketentuan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:
[image: ]
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Keterangan :

𝑝	= Persentasi siswa yang tuntas belajar

∑ siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar

∑siswa	= Jumlah seluruh siswa



Secara lebih rinci, hasil belajar siswa pada tahap awal pree test dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Pada Tes Awal (Pree Test)
	No
	Rentang
Waktu
	Jumlah
Siswa
	Peresentasi
Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan
Hasil Belajar

	1
	90- 100
	0
	-
	Sangat tinggi

	2
	80- 89
	4
	20%
	Tinggi

	3
	70- 79
	8
	40%
	Sedang

	4
	60- 69
	5
	20%
	Rendah

	5
	0-59
	3
	15%
	Sangat rendah



Dari pada tabel di atas persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada tes awal, diketahui 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 20% siswa hasil belajarnya tinggi, 40% siswa tingkat hasil belajarnya sedang, 25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 15% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa masil rendag dalam materi lingkungan sekitarku. Maka peneliti harus melakukan tindakkan kelas.
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1. Siklus 1

a. Pertemuan 1
Siklus I dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalahnya dan menemukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam tes awal (pree test) yang telah diberikan. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara lain: Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran picture and picture yang di buat dalam bentuk pree test masih sangat rendah.
1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pilihan berganda.

2. Masih banyak siswa yang kurang memahami bacaan soal dalam penyelesaian soal pilihan berganda.
3. Masih banyak siswa yang kurang memahami materi lingkungan sekitarku.
Dari permasalahan di atas, maka penelitimenarik kesimpulan bahwa harus dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelemahan yang ada di dalam pree test sebelumnya, dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture.
1) Perencanaan
Dalam perencanaan di siklus I ini, peneliti telah membuat sebuah rencana tindakan dimana salah satu tindakannya di peroleh dari permasalahan pada saat pree test sebelumnya. Pada siklus I ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:


61






a. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajarn agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture.
b. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.
c. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.

d. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2). Pelaksanaan

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan RPP yang telah di rancang dalam perencanaan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture.
Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain:
a. Guru masuk dengan mengucapkan salam.

b. Kemudian mengajak siswa berdia‟a, guru mulai mengabsen siswa, menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.
c. Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu:

1. Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang akan dipelajari.
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2. Mengorientasikan siswa terhadap masalah yang berkaitan tentang lingkungan sehat (bersih) dan lingkungan tidak sehat (kotor) dengan mengaitkan keadaan yang nyata.
3. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
4. Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.

5. Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru.
6. Setiap kelompok melakukan kegiatan berikut:

a. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor). b. Tempel gambar di atas kertas karton yang telah tersedia.
b. Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar yang diberi di atas karton sesuai dengan gambar yang ada.
c. Hias kertas karton sesuai kreatifitas kelompok masing-masing.

7. Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan hasil pengamatan kelompok di depan kelas.
8. Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja di pelajari.

9. Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman dan memberi penguatan.
Pada akhir pertemuan siklus I guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi lingkungan sekitarku yang telah disimpulkan oleh siswa. Kemudian dilakukan tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui perkembangan hasil
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belajar siswa materi lingkungan sekitarku. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	60
	
	Tidak Tuntas

	2
	Sampel 2
	80
	
	Tidak Tuntas

	3
	Sampel 3
	80
	Tuntas
	

	4
	Sampel 4
	80
	
	Tidak Tuntas

	5
	Sampel 5
	60
	
	Tidak Tuntas

	6
	Sampel 6
	70
	
	Tidak Tuntas

	7
	Sampel 7
	80
	Tuntas
	

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas
	

	9
	Sampel 9
	60
	
	Tidak Tuntas

	10
	Sampel 10
	60
	
	Tidak Tuntas

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Sampel 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Sampel 13
	90
	Tuntas
	

	14
	Sampel 14
	80
	Tuntas
	

	15
	Sampel 15
	80
	Tuntas
	

	16
	Sampel 16
	90
	Tuntas
	

	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas
	

	18
	Sampel 18
	60
	Tuntas
	

	19
	Sampel 19
	70
	
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	60
	
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1490
	12
	8

	Rata- Rata
	74,5
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	Persentase
	
	60%
	40%

	Ketuntasan Klasikal
	60%
	
	



Berdasarkan tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus 1, terlihat bahwa terdapat 8 orang siswa (40%) yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan 12 orang siswa (60%) telah tuntas dengan nilai rata-rata 74,5. Persentasi dari ketuntasan klasikal siswa belum mencapai lebih dari 75% dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum juga mencapai nilai KKM yang di tentukan sekolah. Pada rumusan tuntas belajar siswa secara klasikal diperoleh sebagai ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:
[image: ]

Keterangan:

𝑝	= Peresentasi siswa yang tuntas belajar
∑ siswa yang tuntas belajar  = Jumlah siswa yang tuntas belajar
∑ siswa	= Jumlah seluruh siswa


Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 belum dapat dikatakan tercapai, namun kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku sudah ada peningkatan. Jika dibandingkan dnegan tes awal (pree test) persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 20%. Setelah terjadi pembelajaran persentase
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ketuntasan sebesar 60%. Maka dapat dikatakan terjadinya peningkatan hasil belajar sebesar 40% dengan mendapatkan nilai rata-rata 74,5 sehingga belum mencapai nilai KKM yang ditentukan pihak sekolah.
Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada siklus I:
Tabel 6.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus I

	No
	Rentang nilai
	Jumlah Siswa
	Peresentasi Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

	1
	90- 100
	2
	10-%
	Sangat Tinggi

	2
	80- 89
	10
	50%
	Tinggi

	3
	70- 79
	3
	15%
	Sedang

	4
	60- 69
	5
	25%
	Rendah

	5
	0-59
	-
	-
	Sangat Rendah




Dari tabel di atas peresentase ketuntasan hasl belajar klasikal siswa siklus 1, diketahui bahwa 10% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 50% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 15% siswa tingkat hasil belajarnya sedang , 25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan tindakan pengamatan kembali untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku yaitu melanjutkan pada siklus II dengan maksud mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal sekaligus memberikan pemahaman terhadap siswa pada materi lingkungan sekitarku.
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3). Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. Dimana skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 8 indikator penilaian mendapat skor 4, dan 6 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus I berjalan dengan baik dengan nilai skor 34.


4). Refleksi

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat ahwa 12 siswa yang tuntas belajar dan 8 siswa yang tifak tuntas belajar. Hal ini di lihat bahwa 12 siswa saja yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 8 siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan belum tuntas. Oleh karena itu dengan siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti perlu memperbaiki dan mengembangkan kembali rencana pembelajaran dengan melakukan pembelajaran siklus II.
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2. Siklus II

a. Pertemuan I
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I bahwa ketuntasan belajar siswa belum dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Maka dari itu peneliti membuat alternatif perencanaan tindakkan yang diambil untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan pada siklus I, yaitu melaksanakan siklus II. Siklus II dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalah yang menentukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam siklus I. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara lain:
1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran picture and picture yang dibuat dalam bentu pree test masih belum maksimal.
2. siswa kurang memahami materi lingkungan sekitarku dengan sempurna.
3. Beberapa siswa kurang memahami bacaan soal dalam menyelesaikan soal pilihan berganda.
4. Beberapa siswa masih kurang mendapat rasa nyaman dengan model pembelajaran picture and picture. Dengan permasalahan diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa harus dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelemahan yang ada pada siklus I sebelumnya, dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture yang dipadukan dengan beberapa metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.
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1). Perencanaan

Dalam perencanaan di siklus II ini, peneliti telah membuat sebuah rencana tindakan dimana salah satu tindakannya diperoleh dari permasalahan pada siklus I sebelumnya. Pada siklus II ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku.
2. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.

3. Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan model pembelajaran picture and picture tentang materi lingkungan sekitarku.
4. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.

5. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2). Pelaksanaan

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan RPP yang telah dirancang dalam perencanaan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain:
1. Guru masuk dengan mengucapkan salam.
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2. Kemudian mengajak siswa berdoa, guru mulai mengabsen siswa, menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.
3. Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu:
a. Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang akan dipelajari.
b. Memahami dan memberikan contoh lingkungan bersih dan kotor secara nyata di lingkungan sekitar sekolah.
c. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

d. Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.

e. Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru.
Setiap kelompok melakukan kegiatan berikut:

1. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor) di meja kelompok masing-masing.
2. Setiap kelompok menebak gambar apa yang didapat dan segera mempel gambar tersebut di papan tulis yang telah tersedia secara cepat Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar dan tempel kembali hasil pengamatan tersebut di depan papan tulis sesuai gambar.
a. Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan atau mendemonstrasikan bersama kelompok di depan kelas.
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b. Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja dipelajari.

c. Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman dan memberi penguatan. Pada kegiatan penutup guru bersama siswa menyimpulkan materi lingkungan sekitarku dan ditutup dengan sebuah nyanyian seputar lingkungan. Kemudian dilakukan tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa materi lingkungan sekitarku.
Tabel 7.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	80
	Tuntas
	

	2
	Sampel 2
	80
	Tuntas
	

	3
	Sampel 3
	90
	Tuntas
	

	4
	Sampel 4
	80
	Tuntas
	

	5
	Sampel 5
	80
	Tuntas
	

	6
	Sampel 6
	100
	Tuntas
	

	7
	Sampel 7
	80
	Tuntas
	

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas
	

	9
	Sampel 9
	70
	
	Tidak Tuntas

	10
	Sampel 10
	80
	Tuntas
	

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Sampel 12
	100
	Tuntas
	

	13
	Sampel 13
	80
	Tuntas
	

	14
	Sampel 14
	80
	Tuntas
	

	15
	Sampel 15
	90
	Tuntas
	

	16
	Sampel 16
	80
	Tuntas
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	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas
	

	18
	Sampel 18
	90
	Tuntas
	

	19
	Sampel 19
	80
	Tuntas
	

	20
	Sampel 20
	80
	Tuntas
	

	Jumlah
	1740
	19
	1

	Rata- Rata
	84
	
	

	Persentase
	
	95%
	5%

	Ketuntasan Klasikal
	60%
	
	




Berdasarkan tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus II yang dilakukan pada saat post test siklus II terlihat bahwa terdapat 19 siswa (95%) telah tuntas dengan nilai yang memuaskan dan mencukupi syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 1 siswa (5%) yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah KKM yaitu 70. Berdasarkan rumusan tuntas belajar siswa klasikal diperoleh sebagai berikut:
[image: ]

Keterangan:

𝑝	= Presentasi siswa yang tuntas belajar
∑ siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar
∑ siswa	= Jumlah seluruh siswa


Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada siklus II:
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Tabel 8.

Persentase Ketuntasan hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus II

	No
	Rentang nilai
	Jumlah Siswa
	Peresentasi Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

	1
	90- 100
	5
	25-%
	Sangat Tinggi

	2
	80- 89
	14
	70%
	Tinggi

	3
	70- 79
	1
	5%
	Sedang

	4
	60- 69
	-
	-
	Rendah

	5
	0-59
	-
	-
	Sangat Rendah



Dari tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus II peresentasi ketuntasan hasil belajar klasikal siswa siklus II, diketahui bahwa 25% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 70% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 5% siswa tingkat hasil belajarnya sedang, 0% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah.

3). Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran.
Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. Dimana
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skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 10 indikator penilaian mendapat skor 4, dan 4 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus II berjalan dengan baik dengan nilai skor 52.


4). Refleksi

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat bahwa 19 siswa yang tuntas belajar dan 1 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini dilihat bahwa 19 siswa yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 1 siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan belum tuntas sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah. Maka dari itu dapat diperoleh dengan nilai rata-rata 87 sehingga dapat diperoleh peningkatan persentase siklus I sebesar 60% dan siklus II sebesar 95%. Jika dibandingkan dengan siklus I yang dilakukan oleh peneliti dengan siklus II dapat dikatakan telah terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 35%. Hasil pengamatan siklus II ini mencapai ketuntasan belajar dengan baik. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran dalam perencanaan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku telah tercapai dan tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.


5). Respon Siswa
Selama berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas, penelitian melakukan observasi pengamatan terhadap peserta didik. Melihat apa yang terjadi pada respon
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siswa saat terjadi pelaksanaan proses mengajar. Pada proses pembelajaran di siklus I respon siswa berjalan cukup baik.
Selama dilakukan observasi pada siklus I, ditemukan beberapa jenis aktivitas siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban teman dalam kriteria kurang. Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran, berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi kelompok, dan dapat menjawab soal yang diberikan guru secara lisan dengan baik dan tertib dalam kriteria cukup. Sedangkan memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran dan berani mempersentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas dalam kriteria baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I kurang baik.
Selanjutnya hasil observasi untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat dijelaskan selama dilakukan observasi pada siklus II, ditemukan beberapa jenis aktivitas siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban teman dalam kriteria cukup. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran dalam kriteria baik. Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru, berinteraksi dengan kelompok lain, bekerja sama, berani mempersentasikan ke depan kelas, dan dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik dalam kriteria baik sekali.
Peneliti telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggunakan model pembelajaran Picture And Picture pada materi lingkungan sekitarku. Berdasarkan hasil belajar yang diberikan kepada siswa mulai dari siklus I sampai
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dengan siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi yaitu 95% siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Maka penelitian ini dapat dihentikan.


1.2 [bookmark: _bookmark9]Pembahasan
Pembahasan dalam penelitin ini yaitu untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran picture and picture kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian awal pelaksanaan pree test atau sebelum dilaksanakannya model pembelajaran picture and picture siswa memiliki nilai rata-rata hasil belajar sebesar 66,5 dan hanya 4 (20%) orang dinyatakan tuntas belajar. Tingkat hasil belajar ini di bawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bernilai 75. Selanjutnya dilakukan tindakkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture pada siklus I Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku mengalami peningkatan yaitu menjadi 60% dari yang semula hanya sebesar 20% dimana siswa yang dinyatakan tuntas berjumlah 12 orang dengan mendapat nilai rata-rata 74,5.
Persentase dari ketuntasan siswa meningkat dari sebelumnya yaitu 60% dan nilai rata-rata nya 74,5 akan tetapi yang diperoleh siswa belum mencapai nilai KKM yang di tentukan sekolah yaitu 75 sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II tindakkan pembelajaran kembali menggunakan model Pembelajaran
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picture and picture. Penerapan dan perbaikkan model ini menunjukkan kemampuan siswa memahami materi lingkungan sekitarku meningkat dengan nilai rata-rata 87 dan tingkat ketuntasan klasikal 95% diamana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 95% siswa dan 1 orang tidak tuntas dengan persentase 5% sehingga peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai KKM dan kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa pelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi lingkungan sekitarku mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 9.

Deskripsi Hasil Belajar siswa Pree Test, Siklus I, dan Siklus II

	No
	Nama Siswa/ i
	Nilai

	
	
	Pree Test
	Post Test I
	Post Test II

	1
	Sampel 1
	70
	70
	80

	2
	Sampel 2
	70
	70
	80

	3
	Sampel 3
	80
	80
	90

	4
	Sampel 4
	60
	60
	80

	5
	Sampel 5
	60
	80
	80

	6
	Sampel 6
	80
	90
	90

	7
	Sampel 7
	70
	80
	80

	8
	Sampel 8
	70
	80
	80
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	9
	Sampel 9
	80
	90
	100

	10
	Sampel 10
	80
	80
	80

	11
	Sampel 11
	70
	80
	80

	12
	Sampel 12
	50
	60
	70

	13
	Sampel 13
	50
	60
	80

	14
	Sampel 14
	60
	80
	80

	15
	Sampel 15
	70
	80
	100

	16
	Sampel 16
	50
	70
	80

	17
	Sampel 17
	60
	60
	80

	18
	Sampel 18
	70
	80
	90

	19
	Sampel 19
	70
	80
	80

	20
	Sampel 20
	60
	60
	80

	Jumlah Klasikal
	1330
	1490
	1740

	Rata- rata
	66,5
	74,5
	87

	Persentase
	20%
	60%
	95%




Nilai rata-rata klasikal mengalami peningkatan dari penelitian awal melaksanakan pree test picture siswa memiliki nilai rata-rata hasil belajar sebesar 66,5 dan hanya 4 (20%) orang dinyatakan tuntas belajar. Tingkat hasil belajar ini di bawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bernilai
75. Hasil Post test I menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku mengalami peningkatan yaitu menjadi 60% dari yang semula hanya sebesar 20% dimana siswa yang dinyatakan tuntas berjumlah 12 orang dengan mendapat nilai rata-rata 74,5. Pada Post test II tindakkan pembelajaran kembali menggunakan model Pembelajaran picture and picture. Penerapan dan perbaikkan model ini menunjukkan kemampuan siswa memahami materi lingkungan sekitarku
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meningkat dengan nilai rata-rata 87 dan tingkat ketuntasan klasikal 95% diamana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 95% siswa dan 1 orang tidak tuntas dengan persentase 5% sehingga peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai KKM dan kriteria yang diharapkan oleh peneliti.


1.3 [bookmark: _bookmark10]Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060822 Kota Medan dengan cermat dan teliti sesuai dengan prosedur tindakan kelas yang dilakukan. Tetapi untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karna berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 adalah sebagai berikut:
a. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Picture And Picture sebagai siswa hanya mencocokkan gambar saja dan tidak memperhatikan gambar yang mana saja yang seharusnya dicocokkan.
b. Terdapat beberapa siswa hanya terdiam di kursinya jika tidak diarahkan dan tidak ada keinginan mengikuti pembelajaran.
c. Pembagian kelompok berdasarkan nilai hasil belajar, penelitian tidak mendalami latar belakang atau karakter siswa lebih jauh.
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